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R I N G K A S A N  E K S E K U T I F

Penyandang disabilitas adalah warga negara Indonesia yang memiliki hak yang sama untuk 
dipilih dan memilih. Menurut Pusat Pemilihan Umum Akses (PPUA) terdapat kurang lebih 32 
caleg penyandang disabilitas. Mereka diusung oleh 14 partai politik, yakni Partai Bulan 
Bintang (PBB), Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Partai Hati Nurani Rakyat (HANURA), Partai 
Persatuan Indonesia (Perindo), Partai Demokrat, Partai Berkarya, Partai Gerakan Indonesia 
Raya (Gerindra), Partai Nasional Demokrat (Nasdem), Partai Solidaritas Indonesia (PSI), 
Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Persatuan Pembangunan (PPP), Partai Kebangkitan 
Bangsa (PKB), Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), serta Partai Garuda.
 
Untuk tingkatan lembaga legislatif, hanya 3 caleg disabilitas yang berkompetisi di tingkat 
DPR RI, dan 29 partai di tingkat DPRD kabupaten/kota. Terkait nomor urut terdapat 4 caleg 
berada di nomor urut 1, lainnya sebagian besar nomor urut 2 sampai 12.
 
Dari 32 caleg tersebut, sebagian besar mereka menyandang disabilitas daksa atau fisik, yakni 
26 caleg dan 1 orang mini, disabilitas sensorik (netra) sebanyak 4 caleg dan 1 pengelihatan 
terbatas (low vision).
 
Terkait partai pengusung, ada tiga partai yang mencalonkan penyandang disabilitas, yakni 
partai demokrat (6 caleg), Partai Persatuan Indonesia (Perindo) (3 caleg), dan Partai 
Solidaritas Indonesia (3 caleg). Jika menilik visi, misi, dan program partai, teridentifikasi 
bahwa ketiganya memiliki track record sejumlah kegiatan yang melibatkan penyandang 
disabilitas.
 
Semua caleg penyandang disabilitas yang diusung partai adalah orang-orang yang sudah 
dekat dengan masyarakat. Mereka adalah aktifitas yang tidak hanya menyuarakan hak-hak 
penyandang disabilitas, tetapi juga isu-isu sosial terutama bagi kelompok minoritas dan 
rentan yang termarginal, diantaranya tentang kemiskinan, hak atas pangan, ketenagakerjaan, 
kesehataan, dan pendidikan.
 
Jika melihat latarbelakang apa yang sudah mereka lakukan, seharusnya mereka adalah 
orang-orang yang sangat bisa diandalkanberkontribusi bagi pembangunan Indonesia di 
parlemen. Tantangan yang mereka hadapi saat ini adalah sejauh mana kapasitas mereka 
terkait pendidikan politik dan strategi (politik) yang harus mereka jalankan. Mereka mengaku 
masih membutuhkan asupan pengetahuan politik dan strategi kampanye yang efektif agar 
mereka bisa menang di pileg 2019.
 
Saat ini, sebagian besar mereka melakukan swa kelola untuk mempersiapkan logistik 
(kampanye). Partai pengusung sebagian besar sudah memberikan dukungan penuh non-
budget.
 
Pada tulisan Indonesia 2018, rekomendasi penulis adalah membentuk koalisi caleg 
penyandang disabilitas yang ke depan diharapkan dapat mendorong pemerintah untuk 
membentuk sebuah lembaga khusus yang fokus kepada akses supporting termasuk 
pendanaan bagi caleg penyandang disabilitas sebagaimana sudah dilakukan di beberapa 
negara. Kedua, partai politik pengusung caleg disabilitas perlu melakukan peningkatan 
kapasitas yang keberlanjutan, berupa pembekalan pendidikan politik sekaligus teknik 
menyusun strategi (politik) untuk meraih kemenangan.




























